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ABSTRACT
Nrrion's hope on the fucure is held on the children wellness. Theirs health ofgrowing and developing
rrrc rnrjor concem issues. Worm infection rrnd less appetite to have eat are most usual condition on
childlen, rvhich cirn c,urse ot.rstructidn to their growing and developing. Squeeze out filtrate and infuse
of "terrrr lritrm" (Crrcumae\ rhizome was traditionally used by the peoBle to kill worm, and also
incrciring rppetite. This traditionally used was unpractical, unconsistent, and unacceprable. By devel-
oping to its enteric colting tablet will easing and improvingirs consistency rnd rcceptability.
Ily this reserch was shown that traditionally measuring has big deviation, so the standard measuring
merhod was needs to assure dose ard effeaivity, Extract was made with ethanol 95olo-HCl as a solvent,
since this extract showed more spots than others . The best formula was made by composition of each
rablet contain 50 mg extract, Ac-Di-Sol 12 mg, Emcompress 90 mg, lactose 137,5 mg, PW K-3(' 6
mg, aerosil 3 mg, dan Mg str arat 1,5 mg, with Eudragit L-100 and PEG 400 asa coating mixtur€ and
erhanol:aseton (60:40). Oprrmum weighing added to the tablet was 4ol" compare to:7o or 670. Ob-
servation on the spots of Tl.C chromatograms was shown that extract was (stabile) unchanged during
lbrnrrrl;rtion process.
Ker.w or ds : Cu rcuma atraginosaRoxb., enteric coating tablet
PENDAHULUAN
i(esehatan anak nrerupakan bagian dari pembangunan nasional. Anak adalah generasi
r.nr.rda penerus dan per rentu masa depan bangsa sehingga diperlukan proses terbaik dalam
tumbuh kembangny. menuju usia produktif. Kualitas bangsa di masa depan ditentukan
oleh liurrlitas ;rnrk-an,rk pada saat ini @epKes,2004). Kenyataan menunjukkan bahwa
rneski pembangunan I:esehatan telah menurunkan angka kematian bayi dan balita, namun
ilntliil li.csxli;l.rrt (l,rrr r, sili,.r 1r.'ttrrl,tr.ttt nt,tsilt b.,hrrn turun, scrt,r cpiclcrniologis pcllyct il'un
penyakit berbasis linl,kungan masih tinggi (l(ompas, 2003). Cacingan merupakan salah
satu penrrakit yang terutama penyebarannya riisebabkan oleh kondisi sanirasi dan higiene
yang buruk. Cacingan adalah penyakit yang riisebabkar oleh infeks.i cacing yang hidup
berparasit pada tubui:r dapat menyebabkan kond.isi fisik dan penumbuhan kecerdasan
anak tidak berkemb'rng. Anak yang cacingan dapat ditandai dengan adanya gejala fisik
yang lemah, perut membuncit, banyak makan ta,ri badannya kurus ataupun sebaliknya
sulir makan; selain perlunya diagnosis laboratorium yang ditandai adanya telur cacing
pada feses, sputum, rrine atau jaringan anak penderita (Surarban dan Santoso, 1995).
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.l
untuk mengobati cacingan diiienal beberapa obat sintesis antara lain levamizol'
Cietillrarbam orin.,rr^r,.-.ool, m.6.,rd^rol dtr pir*lil P"T:at (Suliarban dan Santoso' 1995)'
Namun penggunaan obat-obat ini sering meni.mbulka" efek somping 
yang tidak diinginkan'
ant^r^Lain mual, 
-;;h;;;rirrg rr-i"i dengan terjadinya reairsi alergi' Ole.h karena itu
dalam masyarakat juga dikenal ada.yyap"tigrr.r"m obat tradisional untuh mengatasi
cacingan ini. Obat ,r.ualrion1 masih dig"""k;karena selain efek sarnpin Snyay^ngrendah'
adalah juga karena memberikan khasiat yang nenguntungkan linnya'Temu 
Hitam (cur-
cwmnmtgin*oko*b'','ii"glUtt*t"tl *i"kt]'"' ttlih ttt" |tomponen jamu pahitan @urajna
et ai., L99O), merupakan i"nr*"r, y^ngi,inyak dimanfaatkan secara tradisional untu;
mengobati cacingan. Temu hitam *..rg"nd.rrrg niinyak atsiri yang diketahui 
berkhasiat
membunuh cacing, atr"-*"t4."g."i";; , Jp^hiiy::g bermaniaat merangsang sel-sel
pencernaan r"rri'gf" J"r;;;#b"h narfsu makan (Diulkarnain, t999)' Adanyazat
pahit ini disamping mem^berikan manfaat tambahan bagipenggunaan 
temu hitam sebagai
obat cacinB, juga *.qra1f.rnnya sekaligus kekura,ig;"i; karena.anak-anbk tidak
inenyukai rasa yang pfirrt. SelaincSra p.ribr."r"n ny^yangkurang prakis 
(rimpangnya
direbus), j.rg, *.*iliki kendala dalam penggu'aatty". O*g^n menggunakan ilmu dan
tehnologi forrrr.rt"ri, Jim,rngkinkorr.rni.rL it".^g.*ttnglian'ya r'e'jadi benttrk seclilan
;;;;;d.ptabel, konsisten, praktis dan juga menarik'pembuatan rablet salut enterik .krt.*lirimpang remu 41rlm meniadi hai yang menarih
untuk dikaji. Formulasi ekstrak rimp*g r.*r, hitari rnenjadi sediaan tablet bersalut enterik
il;tlt[i6"ny"k keuntungan. Adanya salut enterik yang merupakan zat penyalut yang
tidak larut dalam asam lambung, yang juga dapat rne"uit'pi "i*t''y" yang 
pahit' tetapi





memberikan .for. rof.iy"ng diinginkanyaitu tablet g:?h di uius halus' Pecahnya tablet
di usus halus dapar*.*b.ir,rh J".ing-cacing yang hidup berparasit di usus (bukan di
lambung), dir*pi"gdrp"t meningkatk* p*ipit^itabl.iyattgdibuat, karenapenyalutan
J"f 
"t 
#nrrr.rpip.i#pil"" t^bl"tt inti yangkuitog -tttttk (Asott' 1984)'
penelitian iri f.*i""n untuk.,t.rrg.rib.ttgLil be'tu6 sediaan obac traclisional ciari
sediaannya y"rrg r.r^rln b.rb..rt.rk ,.b,ir"t -.i1tdi tablet bersalut enterik dari ekstrak
rinrpang temu hitam (curcuma aeruginosaRoxb.) dan menjadi sediaan tablet salut enterik
dengan dosis atau t"k"r.r, untuk 
"n-"k-an*k 
dengln rygnggunakan pelarut pengekstrak
ya'g paling U.ryor. J"f^i ,rr*g.l*rrak senyawa 
"ti'.loia 
attt ittiny''k atsiri da' menentukm
kualitas table*rl;;;Ji6iritt 
"r, 
berdas"rk"n formula yang terpilih' ?ada penelitian
ini :rkan dilakukan 
"p^y|^*^tformulasi tablet bersalut enteril 
dari ekstrak rimpang temu
hirarn dengan *.-prrittrikan kestabilan sen;'aw ^yT1dikandungnya 
melalui pengamatan
pol,r bercal t ro-r,toloro r.[.t.,'r, sellrna,l.n t.si,d.i-t prosus d,r. fttg';l Pt-tlerltuitrl litr.lit'rs
iablet s,rlut enterik yarrg dihasilhln'
I,I:RLMUSAN MASALAtsI
Secaratradisional, untuk cacingan temu hitam digunalr'rn dengan resep.sebagai 
berikut
satu jari ,i*p"ngr.-.r hir.-, ,rt,r 6l-rrh temu kunci, iiga keping temulawak sedikit bangle
c{irebusde,-,g"" r.g.lrrlilil;ri mcjndidih. unruh,,'.n.rnb"h n,rfsu rnaka'digu'aka'
sar, - dua jari r.*,ifri,"* diparut, laiu diberi setengah gel,rs air 6a'gatt dan sedikit gtrrlrni'
Jip.."r, dis".i.rg dan diberi r.dik;t g.rln aren atau.mad.,. RaT tttan dirninum sekaligt-rs sel'rt'tr
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lima hari (Dzulkarna in, 1999).Sebelum diformulasi menjadi tablet salut perlu ditentukan
terlebih dahulu takaran baku penggunaan temu hitam untuk mengatasi cacingan dan
meningkatkan nafsu makan anak' 
ir rernu hitam. pdda ekstralSJcara tradisional untuk cacingan digunakan ekstrak ai
air akan sedikit terekstral< r.rry"*"irmipolar dan hampir senyawa nonpolar tidak akan
t...kstrrk, sedangkan r.rryr*" aktif dinyatakan antara lain adalah minyak atsiri dan alka-
loid yang ,rr.*iilki ,.rrrnrrg polaritas semipolar. Oleh karena itu penggunaan pelarut
p.ng.krir.k yang paling dr"p., menarik s.banytL mungkin senyawa.aktif perlu untuk
.li.,rri, .li s,r,ril:i,tg ir.,tgg,tt,"^rl crlrrt cltstrll"si yang cli.p;rt rnenjamirr tidlk rnenguaPnya
ntinylli rrtsiri. i. t t r
penenruan formula baku tablet inti untuk pembuatan sediaan tablet salut yang
meliputi bahan pengisi, pelincir, penghancur, p.ngikrt, dan penyalut untuk menghasilkan
tablei salut yang baik atau memenuhi Persyaratan' 
-
Stabilitas i.rry.*. Calam eksrrat sebelum, selama dan sampai.pada produk akhir
y,rgg aken cliirprati mel,rlt i pernbrrndingan pola bercak kromatogram ekstrak awal, produk
^n 
ir^(ekstrak kering, g,'.r.rl, t.bl.t inti)ia" j.rgatablet salut dengan menggunakan fase
gerak dan penampakLer,'akuntuk minyak atsiri dan alkaloid.
METODE PENELITIAN
Bahan dan Alat Penelitian
Rimpang temu hitarr (Curcama aen'tginosaRoxb), t919t! nipagin,laktose, emcomPres,
magnesi,rm rr."r.t, PVP, sodiu* rrrr.h glikolat, plat KLT silica gel F254,toluene, etil,
asetat.
penguap vakurn putr r @uchi), alat uji kekerasan tablet (Schleuniger Hardness Tester,
G.r*.ryj, iat uji kerapulr.an tablet.lE*.kr, Friabiliator Tester, Heusenstamn, Germ'any),
aiat uji waktu hancur @r* eka dp ezi3,Hamburg, lf:l1T/-'alat penyalut tablet @rweka,
Germarry), ,l.t p.n..t.k ,:ablei(Single punch model TDP, Shanghai, China), timbangan
analitis (Sonotint, tipe By',160P, Gottingen, Germany) ,stopLuatcb,jangka sorong'
Tahapan Penelitian
1- Sfit fiaka mengenai rahan, metode danteknikyang digunt\"l.
Z.penyiapan bahan irelip uri bahan ranaman dan bahan kimia (pelarut, pereaksi dan
bahan lain yat g dip.rl rk rr selamaproses penelitian). Penyiapan bahan-tanaman meliputi
identifikasi rilp""g te nu hitam secara makroskopis dan pendokumentasiannya,
selanjutnya bahan disiag kan untuk dapat diekstraksi'
3. penentuan dosis dan for nul ay^ngdigunakan. Penentuan dosis temu hitam ditentukan
dengan cara rnenentukrn b.iot i"t.-rata 1 (saru) jari nmpang.temu hitam d.an/atau
derrgrn menggunakan dosis sepeni pada rimpang-tgml giti"g, sedangkan{ormula dipilih
dari formula terbaik p"mbrr*inr robl", Lencur (lVidodo dan Hendriati,2003) der'gan
modifikasi y"ng 
-elip,rti laktosa dan emcompres ftahan pengisi), aerosil @ahan pelincir),
,o.lirr- ,r^r.h' gliftlat dan magnesium stearat sebagai bahan p.enghancur dan
polivinilpiroliclon PvP) (bahan pengikaQ, Iludragit L-100, PEG 400, dan etanol-aseton
(bahan penyalut) $truriorsih, 2003)'
Prositling Hasil Penclirian APTIK tahun 2004 dengan tenu "Generasi Mutia" 253
3; Optimasi pelarut pengekstraksi dan ekstraksi. Optimasi pelarut-pengektraksi bertujuan
untuk menarik se|anirk mrrngkin senyawa alkaloid dan minyak atsiri yang terkandung
dalam rimpang tem., hitani. Sebagai cairan pengekstraksi digunakan berbagtri
per,bandingat **p,tttn air dan etanol serta etanol-asam/basa' Penentuan senyawa
ierekstrak jitrt rrt * jecara. KLT semikuantitatif dengan mernbandingkan pola bercak
kromatogram yang dihasilkrn dengan fase qelak dan penampak-bercak untuk alkaloid
dan miniak 
"tsiri 
(Stahl, 1g73).Eksuaksi Jil"k,rk* secara perkolasi, dengan pelarut
t.ryilih r.1"-.*rktu t.nentu, uncuk menjarnin rusaknya atau hilangnyasenyawa karena
pengaruhpanas.
4. pemekatar ekstrak dan pembuatan granul. Ekstrak yang dihasilkan dipekatkan dengtrn
penguap vakum Putar cran dikerin[kan dengan penambah:rn aerosil' Setehh hering
ifir"*Urfr d.ng* tahan penyusu.r folm.rln yarig lain dan dilanjutkan dengan pembuatan
granul dengan cara granulasi basah. 
.
S. F."g;i"., Jf,,, tisika'(mutu) granul,sifat fisika (mutQ gtT"l diuji dengan rnenentukan
sod,it ii"rn, kompresibilitaisifat alir, dan kadar airnya (D- epKes RI,.1979)
6. pembuatal t"bletirrti dari granul dan penentuan kualitas tablet yang dihasilkan. Granul
y*gr,rd"h ditentukan k.liit*rryo, dibuat tablet inti dengan menggrlnakan alatpencetak
ioblit singleltunch, IJnnrk irnak-anak diupayrkan berar tablet ddak lebih dirri 400 mg'
Kualitas 
"rrblr, yang dihasilkan. ditentukan dengan mengamirti organoleptisnyrr
(homogenirr, *rrrri fisika/ surnbing,.retak), me.nentukan keseragaman bobot dan
Jt 
"r."iry", wakru hancur, kekerasan, 
dan kerapuhannya (DepKes Rr, 1979).
l. irny^luta11mblet inti dan penenruan kualitas t^bl.t salut yang dihasilkan. Penyalutan
tablet inti dengan *.rrgg,rrr"kan formula terbaik dari Nuriasih (2003) yang merup*lt*
r.*p,rrrr Euiragit f-1"00 clan PEG 400 dengan-etanol-aseton dengan meng.gunakan
p"r,.i penyalut yirrg dig.rakkan dcngan mo-tor kecepatan tertentu sampai diperoleh
i.pirr' tipis yang hJ-Jg.n. Penentu-an kualitas tablet salut yangdihasilkan meliputi
oig.rrot.prir, k.f.rrr.n]*aktu hancur dan keseragaman bobot (DepKep RI, 1929).
S. p#ban&rg* pola bercak kromatogram ekstrak sebelum diuapkan, setelah.diuapkan,
ekstrak clilranul, tablet inti dan tablet bersalut dengan menggunakan KLT
semikuantitatif dengan fase ger;rk d:rn penampak bercak untuk minyak atsiri dan alka-
loid (Stahl, 1973)
a
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DATA PENELITIAN DAN ANALISISNYA
Tabel 1. Hasil Identifikasi Rimpang Temu Hitam
t
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Gambar 1. (A) Foto tanaman,(B) rimpang dan potongan rimpangtemu hitanr





Tabel2. perliirungan Ran-Ram Berat RimpangUhurur satuJari orirng I)ewasa 
(dilrrrn
gran)
X t SD = 22,161 5,88 - 20 gram
Gambar 2. perbandinga^r bercak kromatogram berbagai pelarut pengekstraksi c{engan
,ig" r,,,*;sistem f"" gt"k d1n S penampak bercak sinar ulcraviolet L
254 ;[,i ;;;'1" 
'"fr;;;; fiQ'diragendorf untuk 
pemilihan pelarut
T: EA : roluena: etil asetar (93 t7), EA: MeOH: H2O : etil asetat;
metanol : air (110, il,s : 10); T t'i3' t DEA : toluena : etil irset'rt :
Ji"ril.t., OOz2O: 1O), A: eiisudat,B = ekstrakair dari rimpang segar'
C=ekstraketanolg5o/orimpangsegar'D:ekstraketanolg5%serbuk
,i*p"ngkering, E = ekstrakt'ittol3Oo/o serbuk rimpang kering' F:
ekstrak etanol ZO"Z" ,.rUut rimpangkering' G : ekstrak etanol 95%-
HCI serbuk ,impang kering, H : eksirak etanol-amonia serbuk rimpang
kering.
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Tabel 3. Perhitungan Rendemen Ekstrak yang Diperoleh
Ilc'r:tt serbuli
li.'r'ins (gr,urr)
Jumlah etrnol 95olo- HCI






500 500 ml, 3X24 31,052 6,2L04
500 500 ml,3X24 33,t36 6,6272
XtSD 6,4188 * 0,2947
Tabel4. Pembuatan Granul dan Penentuan Formula Tablet Inri
Konrposisi Iiorrttulrt Formula IIPer tablet 2000 tablet Per tablet 2000 tablet
Ekstrak kerine 50 ms 10s 50 me 1
Emcompress 137 ms. 27.40 e 90 ms 1,8 q
Laktosa I37,5 ms. 17,5 s,
Avicel 55 me 11 e
Ac-Di-Sol 9me 1,8 g
SSG 8.25 me 1,65 g
PVP K.3O 11 me 2,20 g 6mg t,2 e
Aerosil 2,75 mg 0,55 s 3mg 0,6 g
SSG 8,25 mg 1.65 e
MgStearat ?-.75 mp 0,55 g 1,5 mg 0,3 q
Ac-Di-Sol 3 rng 0,6 g
lp rcrlo ro f o n )i- I'
'r'Banker & Anderson, 1986
Tabel .5. Hasil Pengujian Mutu Granul Formula I dan tr
Parameter Formula I (% Formula II (%) Pe l
Kadar arc (o/o 9,72 + 0,32 9,60 a 0,L7 ?10,00
Kompresibilitas 8,92 i 1,26 8,83 t 1,04 5-15
Sudut dirm (o) 42,11 1 0,83 3L,41 a L,72 25-40\Waktu alir (detik) 5,54 1 0,15 8,53 1 0,05 ?10,00
Kekerasan tablet
(orientasi) (kef)
22,55 a 1,43 t5,49 a 2,08
Homogenitas (orientasi homogen !o4ogen
Fisika/ retak (orientasr tidak retak tidak rerak
Sumbing tidak sumbine ttdai( sumbln
Prosiding Hasil Penelir;an APTIK tahun 2004 dengan tema "Generasi Muda" 257
Parameter mutu Formula II Persyaratln
Kekerasan tablet ftgf) t5,49 t 2,08
Kerapuhan tablet (o/d 0,25 a 0,4I (0,8"
Disintegrasi (menit) 6,29 y 0,40 < 15'e'i
's Voigt, 1995, 'r'r'r FI III, 1978
Tabel 6. Hasil Pengujian Mutu Tablet ltrti Fomullrr II
Tabel Z. Hasil Pengujian Mutu Keseragaman Bobot Tablet Inti Forrnula II
No Bobor (mg) Penyimpangan (oh) No Bobot (mg) Penyimplngar: (%)
I ?n') 1,68 11 302 1,68
2 304 2,36 T2 292 1,68
J 287 3.37 L3 308
4 298 0,34 14 294 1,01
5 296 0,34 i5 296 0,34
6 293 7,35 t6 286 3,70
7 JUV 1.01 T7 289 2,69
8 299 0,67 18 296 0,34
9 305 Jruj t9 295 0,67
10 294 1,01 20 293 1,35
XrSD- 296,5 5,97
'r Persyaratan : tidak lebih dari dua tablet yang masing-masing bobotnya menyimpang
dari bobot rata-ratanya lebih dari7,5o/o dan ddak r,atu tabletpun yang bobotnya
menyimpang dari bobot rata-rata 1 5% (FI m, t97 9)
Tabel 8. Formula Penvalut
,










Tabel 9. Hasil Pengprjian Organoleptis Tablet Salut
Pirrameter Tablet inti Salut 2olo Salut 4olo Salut 6%
l),trr Khls,
aromarik +++ ++ ++ +
tJZarna coklat muda coklat coklat coklat
Rasa Pahit tidak berasa tidak berasa tidak berasa





Keterangan : + + +, * *, * = sangat pahir, pahit, agak pahit
'l'abel 10. Hasil Pengujian Disintegrasi Tablet Salut (menit)
Gambar 3. Tablet inti (TI), salut enterik 2o/o (TS2A,4o/o (Ts47o), dan 6"/o (TS6y")
No Salut 2o/o Salut 4olo Salut 60lo
1 9,57 - 11,78 t5,20
2 9,20 11,88 14,60
J 9,50 11,03 14,97
XtSO 9,12 10,20 t1,56 7 0,46 L4,92 a 0,30
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Tabel 11. Hasil Perhitungan Persentase Percambahan Bobot Tablet Salut
No Salut 2% Salut 4olo Salut 6%
1 z,v't 4,03 6,r9
2 2,10 4.26 5,80
3 2,03 4,05 6,25
IT ,nq 3,64 5,98
5 2,38 4,26 6,23
6 ') (\\ 4,08 5,94
7 ) 7'/ 4,35 6,35
8 1n) 3,88 5,82
9 2,37 4,14 5,96
10 2,03 4,07 6,10
i1 2,36 3,90 6,38
12 2,36 3,95 6,25
L3 2.35 4,rt 5,98
74 2,At 3,96 6,08
15 2,00 3,95 6,00
T6 1.99 4,03 6,10
17 2,32 4,t2 5,90
18 1,97 3,81 6,12
L9 1.96 4,12 6,29
20 t,95 4,05 6,L6
XtSD 2,14 t 0,1'/ 4,04 t 0,16 6,09 x 0,17
Tabel 12. Hasil Pengujian Kekerasan Tablet Salut (Ifuf)
?
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No Salut 2% Salut 4olo Salut 6%
I 18,1 20,9 )1 A
2 1: ,1 19,1 21.,2
3 16.4 147 aA /
A
+ 16,1 L9,5 1)A
5 18,8 14,8 19,7
6 18,4 18,7 'r1 i
a l4 I 17,l )\A
B IJ,b 21,9 18,9
9 L6,4 t7,6 19,8
10 !5,9 14 ) 20,8
X+SD 16,11 t 1,98 !8,35 + 2,47 21,68 + 2,18
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Gambar 4. Pola kromatogram ekstrak sebelum, selama dan setelah proses pembuatan
salut (I) penampak bercak sinar ultraviolet F 254 nm, (II) vanilin sulfat
dan (IQ Dragendorf
Keterangan : T : EA : tolqena: etil asetat (93 :7), EA'MeOH : HrO : etil asetat :
metanol : air (1OO: L3,5 : 10), T: EA : DEA : toluena : etil asetat :
dietilater (7A:20:10), A - ekstrakkental, B : ekstrak kering, C:
ekstrak granul, D : ekstrak d,rlam tablet inti, E : ekstral< tablet salut 2olo,
F:4o/o,G:6o/o
Analisis Data Penelitian
Temu hitam mirupakan salah satu tanaman yang secaia tradisional dimanfaatkan
untuk menarnbah nafsu makan, sebagai ,cbat cacingan, sebagai obat anti rematik,
karminatifum, memperl,rncar pengeluaran darah bagi orang yang melahirkan, dan sebagai
peluruh dahak atau obat batuk. Dalam hubungannya dengan generasi muda, anak-anak
merupakan generasi penerus bangsa yang dalam proses cumbuh kembangnya dapat diganggu
oleh adanya infeksi cacingan dan sulit makan. Cacingan merupakan penyakit berbasis
lingkungan yurg c{aplt nengganggu proses mmbuh kembang pada anak-anah. Penqobatan
cacingan pada anak-anak selain menggunakan obat sintesis, dalam masyarakat ada juga
yang menggunakan obat tradisional. Obat tradisional masih digunakan untuk cacingan
karena bahan ranaman untuk obat tradisional relatif lebih mudah diperoleh, lebih murah,
dan berlihasiat dengan efek sampingyangminimal. Obat tradisional juga lebih disukai
karenamenghasilkantambahan khasiat lainnya, selain dicujukan unrukmengobatipenyakit
terrenru (misalnya temu hitam yang dapat mengobati cacingan dapat juga digunakan untuk
meningkatkan nafsu makan). Multikhasiat ini disebabkan karena kandungan senyawa-
senyawa kimia yang terdapat pada tanaman tersebut.
Dalam penelitian dengan telur cacing Ascaris dapat dilihat bahwa perasan rimpang
temu hitam, dapat mematikan telur cacing Ascaris suurn secara in vitro (Vyrawati, 2001)
dan pemberian infus 5o/o,L5o/o dan25o/o rimpang temu hitam dapat meningkatkan jumlah
makanan dan berac badan tikus secara bermakna dibandingkan kontrol (Susilawati, 1994).
Khasiat ini disebabkan oleh kandungan kimianya yaitu minyak atsiri dan zat pahir. Zat
pahit dapat dipergunakan untuk perangsang nafsu makan karena dapat menstimulasi sel
pengecap pada rnulut, mengekskresi kelenjar ludah dan merangsang sekresi getah lambung.
I'rtt.silittg, Ht.ti! Porclitiuu APTIK toltutt 2001 dengon le,ila "Generasi lludu" zol
ir;r,ir,,r,-
Minyak atsiri diperkirakan memiliki caya ovisidal k,rrena drya penetr,tsinya he c1';rluI t,:lur
.".irrg yarrg d"p"t menyebabkan kerusakan struktur sel dalam telur cacing'
Flat i"".t;tian ini akan diupayahan fengembangan bentuk sediaan temu hitam dari
o.rr**rrrr"inny" secara tradisio.trl b.t.'p" ptt"tan dan infus menjadi tablet salut'
iiifrli.pf."" dari penetitian ini akan dihasilkan sediaan rimpang remu hitam yang lebih
t,aik dan lebih akieptabel karena dengan penyalutan dapat dihasilkan tablet yang lebih
menarik, dapat dijamin konsistensi dosis, dan dapat ditutupi rasanya yang s:tngat pahrt
,".t, La.rn,rrng"n 
"d"ny" 
penundairn pecahnya t'rblet sehingga.sesttli dengtttr. ttriu.ltr
,)..'**,',-y"."Sebelum diproses, rirrrpang ternu hitarrr dipisahliarr dari c.rtrrpurln ritrrpatle
Lin'rr"y" d"n diidentifikasi kesesuaian karakreristik makroskopiknya dengan lireratur
(B;.k.., 1963 dan MMI, 1989). Hasil mcnun.iukkan bahwa rimpang yang digunakan
,,r"-iliki k"r"kt.ristik yang sesuai dengan karakteristik dari rimpang t emuhiram (Cttrcuma
a enr gin osa F:oxb.) ff abel 1).bd"- paro-faatannya secara tradisional digunakan ukuran,iari untuk menentupa'
my"f."y" .i-pang yang digunakan. Ukuran ini mengandung relati"lt"t y*s s11s',t.bij'j
karena tidak adanya ketentuan jari ;'ang mana dan adanya variasi ukuran larl pada lndlvldu'
lada penelitian ini dil"kukrr, ,rp"ya f,ont"rsi .rntuk mengetahui kisaran berat trkar.tn
,."dir'ionol yong biasa di1 unakan dil"- mary"r"k"t. Untuk caci'g,rn digun;rli,rrr, s,rttr j,rri
;;;;;;;.;"iitam, sa'ru buah tem., k""ci, tiga keping temuiawak dan sedihit bangle
i,roi Jiu.,, d.r,gan segelas air sampai mendidih' Onnrk menambah nafsu makan digur;rkan
1r*"- j". jrri ,.,iu 1riiam diparut, lalu diberi setengah-gelas air hangat dan sedikit garam,
aip.r* air"ri"g dan diberi sedikit gula aren atau. madu. Ramuan ini diminum sekaligus
,.i"-" ii.,r" haii (Dzulkarna n, :.9tg). Konversi dilakukan deng:rn menyamP.lins !a1
-."Lu-g ri-pang berukuran kira-kira sama dengan ibu jari. Dari hasil konversi diperoleh
;;;;;;-;t.i-p"angse.rkura. ibu jari orang dewasaadalah sebesar 22'1-6gramdengm
.ii.i a.riori y"ng .uliup besar yaitu 5,88 giam. H1 ini membuktikan bahwa pada
Denssunxan Ekaran secara tradisional, terdapat variasi yang cukup besar-yang disebabhan
ol"h"".'"riasi individu dan ketidahjelasan takaran yang digunakan' sehingga srngiltlah
diperlukan acuan takaran yang lebih prsti (dengan tirnbengan misalny'r) uutr-rli rn'rli-
anak usia 3-8 tahun denga[dosis 20 gram (asumsi disarnakan dengan dosis rimpang temtr
eirine dan dalam kisarari perhitungan perkiraan berat 1 jari) dapat disetarakandengan 300
Irg.frtrrk (l"mpiran). pada dosis ini dikerahui bahwa ekstrak rimpang temu hrtam ttdak
"kL menimbulkan 
toksisitas baik akut maupun sub-kronik (Gunani,Sugiarso, Darsono,
Dharmasegara, 7997; Gunarr| Banarti dan Goretti,.2001)' Dosis 300 mg akan
^."et "ritLL 
,.blet yang cukup besar pada saat diformulasi, sehi'ggn hur rtng cotrlt trnttrli
.rri,"-*"t. Untuk inerirrrdahi"n p.nggut r:rnnya maka per tablet akan di{omrulasi




-"-r.-ggonak-"n p"lar"t etanol 95o/o-HCl yang 'rerupakan
pelarut terpilih. Dipiliir etariol 95%-HCl karett" pada pengamatan kromatogram dengan
'rirr.- f"r. g.rak rr.,trrk minyak atsiri (toluena 
' 
etifasetat : 93 :7) dan alkaloid (eril
lsetar: meranol = 1OO: ll,6:10 tlan toluena:etil nseiat: dietilater = 70:20;10)
rwaener,lg84), reramari bahwa p4larut ini menrberikan bercah yang lebih brny.rli bil.r
iiU"iJtrgf... a.ngan eksudat dan eksrak air. Bercak dari ekstrak etanol 95olo-HCl serupa
,lengan b"ercak d^ii p.1", ut .tuno lTOo/o,8oo/o d.an95% dan ekstrak etanol 95%-amor,ia,
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namui"r dengan intensitas yang lebih kuat (Gambar 2 danGanrbar 3). Hal ini disebabkan
adanya asam dalam pelarut pengekstrak yang akan menqubah alkaloid y*g bersifat basa
menjadi garamny^yang bersifat lebih polar sehingga lebih larut dalam pelargt etanol yang
juga bersifat polar ftIarborne, 1983). Dari hasil ekstraksi diperoleh ekstrak kental, berwarna '
coklat dan berasa sangat pahit dengan rendemen sebesar 6,4188 t 0,2947 o/o. Ekltrak ini
selanjutnya akan dibuat tablet inti dengan kandungan ekstrak 50 mg per tablet. Pada
penelitian ini dosis yirng diterapkan masih merupakan dosis perkiraan yang masih perlu
diuji lebih lanjut efektivitasnya. Dosis perkiraan ini tidak dapat langsung diyakini
efektivitasnya karena adanyaperbedaan pola kromatogram dari infus dan perasan segar
dibandingkan dengan ekstrak etanol-HCl. Pada kromatogram infus dan perasan segar
(eknrdat) memiliki bercak lebih sedikit dibandingkan dengan ekstrak eranol-HCl (Gambar
I tl:ttt (l;ttrtlr;r r' .1).
Fonnula granul I ('liabel 4.) untuk tablet inti dibuat berdasarkan hasil orientasi,
dihasilkan granul yang memenuhi syarat tapi dari orientasi pencehkan rabler menghasilkan
kekerasan tablet yang besar yaitu22,55 + t,43 kgf. Untuk mendapatkan tablet inti yang
memenuhipersyaratan, dilakukan modifikasi formulal (jumlah emcompress dikuran$i
dan diganti dengan laktosa, Avicel diganti dengan Ac-Di-Sol, SSG dihilangkan, dst),
sehingga didapatkan fonnula II dengan berat rata-rata tablet yang dihasii'kan sebesa r 296,5
+ 5,97 gram (Tabel7.).
Formula salut terdiri dari Eudragit L-100 dan PEG 4OO dengan pelarut etanol-
aseton (Tabel 8.), yang menghasilkan tablet yang lebih baik dari tablet inti (Gambar 4.)
dan dapat menutupi rasa ekstrak yang sangat pahir (Tabel 9.). Dari pengujian kualitas,
menunjukkan bahwa tablet salut telah memenuhi syaratyangditentukan dengan kekerasan
yang le'bih besar dibandingkan dengan tabiet inti. Dengan peningkatan bobot tablet salut
2o/o, 4o/o dan 60/o dapat terlihat bahwa semakin baik penampakan dan teramati adanya
peningkatan kekerasan, dan waktu hancurtablet salut. Ditinjau dari waktu disintegrasi,
keriga penambahan bobot tablet salut memenuhi persyaratan dengan waktu hancur tidak
lebih dari L5 menit. Dari persyaratan kekerasan dapat dilihat bahwa penambahan bobot
2o/o dan 4o/o yangpaling tidak merubah sifat tablet inti terlalu banyak, sedangkan dari segi
penampakan organoleptis, dapat diamati bahwa tablet salut dengan pertambahan bobot
2olr lrurang baili dibandingkan dengan 4o/o. Dengan demikian keriga persenrase
pertambahan bobot, dapat dipilih bobot optimumuntuk penyalutan adalah4o/o.
Pengamatan stabilitas secara kualitatif dilakukan selama proses formulasi untuk
melihat penganrh suhu, proses formulasi dan kemungkinan adarryatnteraksi antara bahan-
bahan dalam formula yang menyebabkan perubahan senyawa dalam ek$trak. Pengujian
stabilitas dilakukan secara kualitatif dengan mengamati poli kromarogram bercak ekstrak
sebelum (ekstrak encer dan ekstrak kering), selama (granul, tablet inti) dan setelah
penyalutan (tablet salut) dengan menggunakan tiga macam fase gerak dengan penampak
bercak vanilin sulfat (minyak atsiri) dan Dragendorf (alkaloid). Hasil menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan bercak yang bermakna pada ekstrak-ekstrak tersebut. Hal ini berarri
bahwa suhu dan proses formulasi tidalc merubah senyawa dalam ekstrak secara kualitatif
(Gambar 5 dan Gambar 6). Dari kromatograrn terlihat perbedaan pada bercak ekstrak
)
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\9rinq dan ekstrak.granul yang disebabkan konsenrrasi yang ditotolkan lebih pekat
{bgai"gt an ekstrak yang lain,sehingga terlihat bercaknya leUitrienaah (efek pembeb*.r,
berlebih) dari bercak dalam ehstrak yang lain.
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI PENELITIAN
Dari peneli tian y angdilakukan dapar disimpulkan :
1. Penggunaan takaran tradisional (jari) menghasilkan variasi ),ang besar
2. Elrstrak etanol 9|o/o-HCl dapat menghasilkan bercak kromatogram lebih banyrk
dibandingkan eksudat, ekstrak air dan ekstrak etanol 7Oo/o, 8Ooh,95o/o dan ekstrak
etanol 9|o/o-amonia
'3. Dihasilkan formula terbaik dengan komposisi per tablet ekstrak rimpang remu hitam
50 mg, Ac-Di-sol !2 ^g, Emcompress 90 mg, lahtosa 1,37,5 mg, pvp t<-:o 6 mg,aerosil 3 mg, dan Mg stearat 1,5 mg
4. Dengan penyalut kombinasi antaraEudragit L-1OO dan PEG 4OO dan eranol-aseron
(60:40), perrambahan bobot salut terbaik adalah 4o/o
5. Dari pengamatan kromatogram diketahui bahwa proses formula-.i tidrrk menrpcnqrrnrhi
stabilitas senyaw:r secrril kualitatif
Beberapa hal yang perlu diuji selanjutnya adalah sebagai berikut :
1. Penentuan efektifitas tablet salut dengan dosis 300 mg terhadrp crrcing ylns sering
menyerang pada anak-arnak.
2. Isolasi dan karakterisasi atau penentuan senyawa akrif untuk pengembangan bentuk
sediaan yang lebih baik.
3. Pengembangan bentuk sediaan yang lebih mudah lagi unruk digunakan pada alak-
anak.
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